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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. RASIO KEUANGAN 

Kinerja keuangan merupakan sesuatu yang penting yang harus 

diketahui dan dianalisis oleh bank. Kinerja keuangan adalah gambaran 

tentang setiap hasil ekonomi yang mampu diraih oleh perusahaan perbankan 

pada saat periode tertentu melalui aktivitas-aktivitas perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan secara efisien dan efektif, yang dapat diukur 

perkembangannya dengan mengadakan analisis terhadap data- data keuangan 

yang tercermin dalam laporan keuangan perushaan perbankan tersebut.  Rasio 

keuangan adalah angka  yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos 

laporan keuangan dengan pos lainnya yang  mempunyai   hubungan yang 

relevan  dan signifikan (berarti). Ada berbagai macam pendekatan yang 

dilakukan oleh Bank untuk mengukur kemampuannya, dengan cara melihat 

kualitas assetnya, manajemen &  administrasinya, posisi likuiditas, capital, 

adequacy, Earning performace atau mengukur rasio-rasio finansial.23  

Kinerja Keuangan penting dilakukan oleh setiap prusahaan. Kinerja 

Keuangan dalam setiap perusahaan adalah kesuksesan atau kemampuan 

perusahaan dalam mencapai suatu keadaan keuangan, sejauh mana 

perusahaan mampu mencapai suatu kondisi keuangan pada periode tertentu. 

Suatu perusahaan atau perbankan dapat dikatakan berhasil apabila perusahaan 

                                                           
23 Syafri Harahap Sofyan, Analisis Kritis  Atas  Laporan  Keuangan, edisi pertama, 

cetakan ketiga, ( Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007), hlm.297 
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tersebut telah mencapai kinerja keuangan dengan baik, yang sesuai dengan 

sistem perbankan dan tujuan yang ditetapkan, namun tidak semua perbankan 

dapat mencapai suatu kondisi keuangan yang sehat, hal ini dikarenakan 

adanya tingkat penurunan kinerja. Analisis rasio keuangan merupakan suatu 

proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, 

menelaah masing-masing unsur tersebut, dan menelaah diantara unsur-unsur 

tersebut, dengan tujuannya untuk memperoleh pengertian dan pemahaman 

yang baik dengan tepat atas laporan keuangan itu sendiri.24  

Analisis laporan keuangan tidak terlepas dari unsur laporan keuangan, 

laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, 

merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama 

tahun buku yang bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen 

untuk mempertanggung jawabkan tugas- tugas yang dibebankan kepadanya 

oleh para pemilik perusahaan. 25 Dalam menganalisis laporan keuangan hal 

utama uang diperlukan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan menjadi 

kunci utama untuk menganalisis kinerja keuangan suatu perusahaan 

perbankan.  

Kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan yang tercermin dalam 

laporan keuangan perusahaan pada hakikatnya merupakan hasil akhir dari 

kegiatan akuntansi perusahaan yang bersangkutan. Informasi tentang kondisi 

keuangan dan hasil operasi perusahaan sangat berguna bagi berbagai pihak, 

baik pihak yang berada dalam perusahaan maupun pihak ytang berada diluar 

                                                           
24 Dwi Prastowo, Analisis Laporan Keuangan Konsep dan Aplikasi Edisi Pertama, ( 

yogyakarta : UPP AMP YKPN, 1995), hlm. 10 
25 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting, ( Yogyakarta : BPFE UGM,2004),hlm. 17 
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perusahaan. Informasi yang berguna misalnya tentang kemampuan-

kemampuan perusahaan untuk melunasi utang-utang jangka pendek, 

kemampuan perusahaan dalam membayar bunga dan pokok pinjaman dan 

keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan besarnya modal sendiri.26 Jadi 

informasi-informasi mengenai laporan keuangan sangat dibutuhkan oleh 

banyak pihak.  

Laporan keuangan yang diberikan oleh bank akan memberikan 

berbagai manfaat kepada berbagai pihak. Masing-masing pihak mempunyai 

kepentingan dan tujuan tersendiri terhadap laporan keuangan yang diberikan 

oleh bank. Adapun puhak – pihak yang memiliki kepentingan terhadap 

laporan keuangan bank adalah sebagai berikut : 

1. Pemilik/ pemegang saham 

Bagi pemegang saham sebagai pemilik, memiliki kepentingan terhadap 

laporan keuangan yaitu untuk melihat kemajuan perusahaan dalam 

menciptakan laba dan mengembangkan usaha bank tersebut. 

2. Pemerintah 

Bagi pemerintah, baik bank-bank pemerintah maupun bank swasta 

adalah mengetahui kemajuan dan kepatuhan bank dalam melaksanakan 

akan kebijakan moneter dan pengembangan sektor-sektor industri 

tertentu. 

 

 

                                                           
26 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (jakarta : Bumi Aksara, 2006), hlm. 1 
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3. Manajemen 

Untuk menilai kinerja manajemen bank dalam mencapai target-target 

yang telah ditetapkan. Kemudian juga untuk menilai kinerja manajemen 

dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya. 

4. Karyawan 

Untuk mngetahui kondisi keuangan bank, sehingga mereka juga merasa 

perlu mengharapkan peningkatan kesejahteraan apabila bank mengalami 

keuntungan dan sebaliknya. 

5. Masyarakat luas 

Bagi masyarakat luas merupakan suatu jaminan terhadap uang yang 

disimpan di bank. Jaminan ini diperoleh dari laporan keuangan yang ada 

dengan melihat angka-angka yang ada dalam laporan keuangan. Dengan 

adana laporan keuangan pemilik dana dapat mengetahui kondisi bank 

yang bersangkutan.27 

Sebagaimana layaknya manusia, bank sebagai perusahaan perlu juga 

dinilai kesehatannya. Tujuannya adalah mengetaui kondisi bank tersebut yang 

sesungguhnya apakah dalam keadaan sehat, kurang sehat atau mungkin sakit. 

Apabila ternyata kondisi bank tersebut dalam kondisi sehat, maka ini perlu 

dipertahankan kesehatannya. Akan tetapi, jika kondisinya dalam keadaan 

tidak sehat maka segera perlu diambil tindakan untuk mengobatinya. Dan 

penilaian kesehatan bank ini pada akhirnya akan ketahuan kinerja bank 

tersebut. apakah kinerja bank tersebut baik atau kurang baik. Sebab kinerja 

                                                           
27 Kasmir, manajemen Perbankan Edisi I cetakan I, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 

2000), hlm. 174-175   
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merupakan ukuran keberhasilan karyawan bank dan seluruh anggotanya, 

sehingga apabila kinerja ini buruk bukan tidak mungkin perlu ada perbaikan 

kinerja. 

Tingkat kesehatan bank adalah penilaian atas suatu kondisi laporan 

keuangan bank pada periode dan saat tertentu sesuai dengan Standar Bank  

Indonesia. Pada dasarnya dinilai dengan pendekatan kualitatif atas berbagai 

aspek yang berpengaruh terhadap kondisi dan perkembangan suatu bank.28 

Kesehatan bank dapat diartikan sebagai kemampuan suatu bank untuk 

melakukan kegiatan operasional ban secara normal dan mampu memenuhi 

semua kewajiban dengan baik dengan cara-cara yang sesuai dengan peraturan 

peraturan perbankan yang berlaku. Analisis kesehatan bank berdasarkan UU 

No. 10 tahun 1998 tentang perbahan atas UU no. 7 Tahun 1992 Tentang 

perbankan pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh Bank 

Indonesia.29 

Untuk menilai suatu kesehatan bank dapat dilihat dari berbagai segi, 

penilaian ini bertujuan untuk menentukan apakah bank tersebut dalam kondisi 

sehat, cukup sehat, kurang sehat ataukah tida sehat. Bagi bank yang sehat 

agar mempertahankan kesehatannya, sedangkan bagi bank yang kurang sehat 

atau tidak sehat untuk segera memperbaikinya. Bank indonesia sebagai 

pengawas dan pembina bank-bank dapat memberikan arahan atau petunjuk 

                                                           
28 Slamet Riyadi, Banking Assets and Liability Management, edisi ketiga, (Jakarta 

:Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2006), hlm. 150   
29 Y sri Susilo, Sigit Triandaru, A. Totok Budi Santoso, Bank dan Lembaga keuangan 

lain, (Jakarta : Salemba Empat, 2000), hlm. 26  
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bagaimana bank tersebut harus dijalankan atau jalau perlu di hentikan.30 

Rasio keuangan merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba.31 Ada berbagai macam rasio dalam 

mengukur kinerja bank.  

Agar laporan keuangan mudah dibaca sehingga menjadi berarti, maka 

perlu dilakukan analisis terlebih dahulu. Analisis yang digunakan adalah 

menggunakan rasio-rasio keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Rasio keungan adalah hasil perhitungan antara data keuangan bank, yang 

digunakan untuk menjelaskan hubungan antara data keuangan tersebut yang 

umumnya dinyatakan secara numerik, baik dalam presentase atau numerik.32 

Dengan mengetahui cara perhitungan menggunakan rumus untuk mengetahui 

rasio keuangan bank, maka dapat mengetahui kinerja bank tersebut. apakah 

telah bekerja secara efisien dan bagaimana tingkat kesehatan bank yang 

bersangkutan. Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DP/NP 

tahun 2006 tentang sistem Penilaian Tingkat Keshatan Bank Umum 

menjelaskan bahwa kesehatan bank dapat diukur antara lain dengan faktor 

permodalan (capital), asset, earning dan Likuiditas. 

1. Permodalan (Capital) 

Secara umum faktor permodalan adalah uang yang ditanamkan 

oleh pemiliknya sebagai pokok untuk memulai usaha maupun untuk 

memperluas/memperbesar usaha yang dapat menghsilkan sesuatu guna 

                                                           
30 Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), hlm. 41 
31 Hery, Se., M.si,  Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta : CAPS, 2015), hlm. 56 
32 Frianto Pandian, Manajemen dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), 

hlm. 70 
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menambah kekayaan.33 Faktor permodalan atau capital yaitu sampai 

dimana bank memenuhi kewajiban penilaian peromodalan bank, 

kecukupan penyediaan modal terhadap Aktiva Tertimbang menurut 

resiko (ATMR). Dengan modal sendiri yang cukup, bank dapat 

memanfaatkan sebagian dananya untuk membiayai kebutuhan atas 

prasarana dan sarana operasi yang memadahi.34 Dalam aspek permodalan 

adanya kewajiban bagi bank untuk menyediakan kewajiban penyediaan 

modal minimum bank (Capital Adiquacy Ratio/ CAR). Rasio ini 

digunakan  untuk mengukur proporsi modal sendiri  usaha perbankan. 

Semakin besar rasio tersebut maka semakin baik posisi sebuah bank. 

Bagi bank modal mempunytai fungsi yang spesifik agak berbeda 

dengan fungsi modal pada perusahaan industri maupun perdagangan. 

Fungsi modal dalam bisnis perbankan adalah sebagai berikut :  

a. Fungsi melindungi (Protective Function) 

Melindungi kerugian para penyimpan uang bila terjadi likuidasi, 

sehingga kerugian tersebut tidak dibebankan kepada penyimpan 

(dposannya), tetapi menjadi beban dan tanggung jawab para 

pemegang saham. 

b. Menarik dan mempertahankan kepercayaan masyarakat 

Bank adalah lembaga kepercayaan sehingg kepercayaan bagi bank 

merupakan asset tersendiri bagi bank merupakan asset tersendiri bagi 

bank yang perlu dipelihara dan dikembangkan. Untuk 

                                                           
33 Ibid,...hlm. 28 
34 Ramly Faud dan M. Rustan, Akuntansi Perbankan, (Yogyakarta : graha Ilmu, 2005), 

hlm. 287 
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mempertahankan, menumbuhkan dan mengembangkan kepercayaan 

masyarakat bank perlu mempunyai modal sendiri. 

c. Fungsi operasional (operasional Function) 

Dengan modal, bank baru bisa memulai bekerja. Pengeluaran- 

pengeluaran pendahuluan seperti pengurusan izin pendirian, 

pembuatan akta notaris, biaya-biaya organisasi, pembelian tanah dan 

bangunan/kantor, peralatan/inventaris, sewa tempat pengeluaran 

lainnya yang tidak dibayar dengan simpanan masyarakat tetapi harus 

dengan modal sendiri. 

d. Menanggung Resiko Kredit (buffer to Absorb Occasional Operating 

Loses)  

Kredit atau pinjaman yang diberikan bank sebagian besar sumber 

dananya dari simpanan masyarakat. Sehingg akan timbul resiko 

dikemudian hari. Bila hal ini terjadi maka bukan para penyimpan 

dana yang memikul kerugian tersebut melainkan pihak bank sendiri. 

Dengan ini fungsi bank sebagai penanggung kredit. 

e. Sebagai Tanda kepemilikan ( owner) 

Modal merupakan salah satu vtanda kepemilikan bank misalnya 

saham, apakah bank tersebut milik pemerintah, swasta asing, bank 

nasional, swasta asing atau campuran dapat dilihat dari siapa 

penyetor modalnya. 
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f. Memenuhi ketentuan atau Perundang-undangan 

Jumlah modal pada awal pendiriannya ditentukan oleh peraturan 

pemerintah.35 Rasio Kebutuhan modal bank dapat dihitung dengan 

membandingkan modal senndiri dengan ATMR, yang dirumuskan 

sebagai berikut : 

CAR =
Modal Sendiri (Modal inti+Modal Pelengkap)

ATMR (neraca Aktiva+Neraca Administrasi)
 x 100%  

Penilaian terhadap pemenuhan KPMM (Kewajiban Penyertaan 

Modal Minimum) Bank : 

a. Pemenuhan KPMM sebesar 8% diberi predikat sehat dengan nilai 

kredit 81, dan untuk stiap kenaikan 0,1% dari pemenuhan KPMM 

sebesar 8%, maka nilai kredit ditambah 1 hingga maksimum 100. 

b. Pemenuhan KPMM kurang dari 8% sampai 7,9% diberi predikat 

kurang sehat dengan nilai kredit 65% dan untuk setiap penurunan 

0,1% dari pemenuhan KPMM sebesar 7,9% nilai kredit dikurangi 1 

dengan maksimum 0.36 

Ketetapan CAR sebesar 8% bertujuan untuk : 

a. Menjaga kepercayaan masyarakat kepada perbankan. 

b. Melindungi dana pihak ketiga pada bank bersangkutan. 

                                                           
35 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank, (Jakarta : Rineka Cipta, 2012), 

hlm. 29  
36 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta : Teras, 

2014),hm. 68 
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c. Untuk memenuhi ketetapan standar BIS Perbankan Internasional 

dengan formula sebagai berikut : 

1) 4% modal inti yang terdiri dari shareholder equity, prefered 

stock, dan freereserve, serta 

2) 4% modal sekunder yang terdiri dari Subordinate debt, loan 

loss provision, hybrid securities dan revoluation reserves. 

Apabila bank tidak memenuhi CAR sebesar 8%. Maka perusahaan 

perbankan tersebut juga akan dikenakan sanksi. Sanksi bank jika tidak 

memenuhi CAR 8% disamping diperhitungkan dalam penilaian tingkat 

kesehatan bank, juga akan dikenakan sanksi dalam rangka pengawasan 

dan pembinaan bank.37  

Penyediaan modal minimum yang dimaksud pada pasal 2 ayat 1 

Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/12/2013 adalah sebagai berikut : 

a. 8% dari Asset Tertimbang menurut Resiko (ATMR) untuk bank 

dengan profil resiko peringkat 1. 

b. 9% sampai dengan kurang dari 10% dari ATMR untuk Bank 

dengan profil resiko peringkat 2. 

c. 10% dengan kurang dari 11% dari ATMR untuk Bank dengan 

profil resiko peringkat 3. 

d. 11% sampai dengan 14% dari ATMR untuk bank dengan 

peringkat resiko peringkat 4 atau peringkat 5.38 

 

                                                           
37 Malayu S.P Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), hlm. 60 
38 Peraturan Bank Indonesia No. 15/12/3013, www.bi.go.id, diakses pada tangggal 09 

Mei 2016 pukul 10.33 

http://www.bi.go.id/
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2. Kualitas Asset 

Asset management (pengelolaan Harta) adalah kegiatan 

pengalokasian dana kedalam berbagai kemungkinan investasi. Asset 

management suatu terminologi yang digunakan untuk menggambarkan 

penggunaan dana diantara berbagai alternatif. Dana yang diperoleh bank 

dari masyarakat terikat oleh waktu. Karena itu bank harus dapat 

memanfaatkan dana ang terikat oleh waktu itu pada harta (investasi) yang 

paling menguntungkan.39 Bank harus menanamkan dananya pada 

investasi yang menguntungkan dengan resiko yang minim, yang 

mempunyai tingkat likuiditas relatif tinggi, akan tetapi diharapkan 

memberikan keuntungan yang optimal bagi bank. Disamping itu bank 

harus pula memperhatikan ketentuan-ketentuan yang berlaku, karena 

bank adalah suatu lembaga yang sangat terikat oleh berbagai macam 

ketentuan. 

 Upaya yang dilakukan adalah untuk menilai jenis-jenis asset yang 

dimiliki oleh bank. Penilaian ini meliputi baset produktif dan aset non 

produktif. Penilaian asset harus sesuai dengan peraturan yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia. Menurut peraturan bank Indonesia 

Nomor 14/15/PBI/2012 yang dimaksud asset produktif adalah 

penyediaan dana bank untuk memperoleh penghasilan, dalam bentuk 

kredit, surat berharga, penempatan pada bank, tagihan akseptasi, tagihan 

atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali (reverse 

                                                           
39 Frianto Pandria, Manajemen dana.....hlm. 49 
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repurchase agreement) tagihan derivatif, penyertaan, transaksi rekening 

administratif serta bentuk penyediaan dana lainnya yang dapat 

dipersamakan dengan itu. 

Asset non produktif yaitu aset bank selain aset Produktif yang 

memiliki potensi kerugian, antara lain dalam bentuk agunan yang diambil 

alih, properti terbengkalai (abandoned property), rekening antar kantor 

dan suspense account. Penilaian asset dimaksudkan untuk menilai 

kondisi aset bank, termasuk antisipasi atas resiko gagal bayar dari 

pembiayaan (credit Risk) yang akan muncul. 40 Komponen penilaiaannya 

mencangkup : 

a. Kualitas aktiva produktif bank, merupakan rasio utama. 

b. Resiko konsentrasi penyaluran dana kepada debitur inti, merupakan 

rasio penunjang. 

c. Kualitas penyaluran dana kepada debitur inti, merupakan rasio 

penunjang. 

d. Kemampuan bank dalam menangani/mengembalikan asset yang 

telah dihapus buku, merupakan rasio penunjang. 

e. Besarnya pembiayaan Non Perfoming , merupakan rasio penunjang. 

f. Tingkat kecukupan agunan, merupakan rasio pengamatan. 

g. Proyeksi/pengembangan kualitas asset produktif, merupakan rasio 

pengamatan. 

                                                           
40 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah... hlm. 71  
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h. Perkembangan/trend aktiva produktif bermasalah yang 

direstrukturisasi, merupakan rasio pengamatan.41 

Penilaian asset dimaksudkan untuk menilai kondisi aset bank, 

termasuk antisipasi atas resiko gagal bayar dari pembiayaan (credit risk) 

yang akan muncul. Penilaian didasarkan kepada kualitas aktiva yang 

dimiliki bank, rasio yang diukur ada dua macam yaitu: (1) Rasio aktiva 

produktif yang diklasifikasikan terhadap aktiva produktif, (2) Rasio 

penyisihan penghapusan aktiva produktif terhadap aktiva produktif yang 

diklasifikasikan.42 

Pngelolaan asset bank berpengaruh terhadap tingkat pendapatan, 

likuiditas maupun keamanan usaha bank. Manajemen harus mampu 

mengelola aset bank sedemikian rupa sehingga berhasil menciptakan 

pendapatan yang optimal dengan tingkat likuiditas yang sehat dan aman. 

Aset bank pada dasarnya terbentuk oleh dana yang dihimpun. Oleh 

karena itu, pengalokasian dana dalam bentuk aset bank perlu berdasarkan 

pada prinsip kehati-hatian. Hal ni meliputi : 

a. Liquid asset (harta lancar) 

Sebagian harta bank ditempatkan untuk tujuan likuiditas, berupa 

uang tuna atau cash dan saldo di bank sentral atau bank lainnya yang 

setiap saat dapat dipergunakan untuk tagihan-tagihan dari kreditnya 

yang menarik titipan dananya baik karena sudah jatuh tempo 

maupun yang lainnya. 

                                                           
41 Rachmadi Ustman, aspek Hukum Perbankan Syariah . . . hlm.366 
42 Kasmir, Manajemen Perbankan . . .  hlm. 185  
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b.  Earning Asset (harta yang menghasilkan) penghasilan dalam bentuk 

bunga, bagi hasil, provisi atau komisi, keuntungan atau dividen, 

selisih kurs valuta asing. 

c. Fixed Asset (harta tetap atau investasi), harta ini tidak termasuk 

likuid dan tidak mendatangkan penghasilan bagi bank, tapi sangat 

penting demi kelancaran operasional bank. Fixed asset terdiri dari 

aktiva tetap (gedung, tanah), inventaris. 

d. Other Asset yaitu kekayaan bank yang tidak berbentuk materi seperti 

nama baik (good will).  

Suatu perbankan baik perbankan umum maupun perbankan syariah 

pasti pernah mendapati rasio pembiayaan bermasalah dalam laporan 

keuangannya. Pembiayaan bermasalah merupakan pembiayaan yang 

berpotensi untuk tidak mampu mengembalikan pembiayaan. Baik itu 

secara tiba-tiba maupun pembiayaan bermasalah yang terjadi berangsur-

angsur. Tentunya hal ini akan mempengaruhi profitabilitas perbankan 

trsebut. Salah satu indikator untuk mengukur rasio profitabilitas adalah 

rasio yang menunjukkan kerugian akibat resiko kredit yang tercermin 

dari besarnya Non Perfoming Loan (NPL) , dalam terminologi bank 

syariah disebut Non Perfoming Finance (NPF). NPF adalah rasio antara 

pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang disalurkan 

oleh bank syariah. Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan yang 

kurang lancar, diragukan dan macet. Menurut Muhammad dalam 
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penelitian Rudi, Non Perfoming Finance (NPF) akan berdampak pada 

menurunnya tingkat bagi hasil yang dibagikan pada pemilik dana.  

Hubungan antara bank dan nasabah didasarkan pada dua unsur 

yang saling terkait, yaitu hukum dan kepercayaan. Suatu bank hanya 

dapat melakukan kegiatan dan mengembangkan usahanya apabila 

nasabah percaya dan menempatkan dananya. Kemudian setelah 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, bank 

kemudian menyalurkan kembali kepada masyarakat dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup masyarakat. NPF dapat mendatangkan dampak 

yang tidak menguntungkan, terlebih jika dalam jumlah besar. Menurut 

ketentuan BI, bila jumlah pembiayaan dengan kolektibilitas bermasalah 

telah mencapai 7,5% dari portofolio pembiayaan bank, maka bank 

tersebut bukan saja menghadapi masalah NPF, tapi juga mnjadikan bank 

bermasalah. 43 

Menurut Peraturan Bank Indonesia nomor 17/11/PBI/2015 bank 

umum atau bank umum syariah harus memenuhi Rasio NPL atau NPF 

Total Kredit secara bruto (gross) kurang dari 5% dan memenuhi Rasio 

NPF atau NPL kredit UMKM secara bruto (gross) sebesar kurang dari 

5%.44 Menurunnya pendapatan bank akan berpengaruh terhadap 

mnurunnya modal yang dimiliki oleh bank. Padahal besarnya modal yang 

                                                           
43 Rudi, Pengaruh Non Perfoming Asset (NPA), Capital Adequancy Ratio (CAR), Net 

Profit Margin (NPM), Biaya Operasional per Pendapatan Operasional (BOPO) dan Financing to 

Deposit Ratio (FDR) terhadap pembiayaan bermasalah Bank Mega Syariah tahun 2005-2014, 

Skripsi : 2015 
44 Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/11/PBI/2015, www.bi.go.id , diakses pada tanggal 

25 April 2015, pukul 09.00 
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dimiliki oleh bank akan berpengaruh kepada besarnya ekspansi dalam 

penyaluran dana. Apabila semakin rendah NPF maka bank tersebut akan 

semakin naik keuntungannya, sebaliknya bila tingkat NPF tinggi bank 

tersebut akan mengalami kerugian yang diakibatkan tingkat 

pengembalian kredit macet.  

3. Rentabilitas (Rarning Manajmen)  

Rentabilitas bank adalah suatu kemampuan bank untuk 

memenuhi laba yang dinyatakan dalam presentase. Rentabilitias pada 

dasarnya adalah laba (Rp) yang dinyatakan dalam % profit.45 Ukuran 

kemampuan bank untuk mendapatkan laba dilakukan dengan cara 

menghitung rasio-rasio rentabilitas. Rasio rentabilitas umumnya 

membandingkan antara perolehan laba (net income) dan operasional 

usahanya.46 Jadi rentabilitas atau earning adalah suatu alat untuk 

mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba dengan 

membandingkan laba dengan aktiva atau modal dalam periode 

tertentu.  

Earning atau rentabilitas merupakan ukuran kemampuan bank 

dalam meningkatkan labanya, apakah setiap periode atau untuk 

mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas yang dicapai bank 

yang bersangkutan. Bank yang sehat adalah bank yang diukur secara 

rentabilitas yang bterus meningkat. Komponen-komponen faktor 

rentabilitas adalah sebagai berikut : 

                                                           
45  Ibid, hlm. 100 
46 Rimsky K. Judisseno, Sistem Moneter dan  Perbankan di  Indonesia, (Jakarta : PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2002), hlm. 141 
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a. Return on asset (ROA) 

ROA adalah rasio yang menunjukkan perbankdingan antara laba 

(sebelum pajak) dengan total asset bank, rasio ini menunjukkan 

tingkat efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank yang 

bersangkutan. ROA merupakan indikator kemampuan perbankan 

untuk memperoleh laba atas sejumlah asset yang dimiliki oleh 

bank. 

b. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity adalah rasio yang menunjukkan perbandingan 

antara laba (stelah pajak) dengan modal (modal inti Bank), rasio 

ini menunjukkan tingkat presentase yang dihasilkan. ROE 

merupakan indikator kemampuan perbankan dalam mengelola 

modal yang tersedia untuk mendapatkan laba bersih. 

c. Net Interest Margin (NIM) 

Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva 

produktivnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. 

Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pendapatan bunga 

dikurangi beban bunga. Semakin besar rasio ini maka 

meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif yang 

dikelola bank sehingg kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah. 
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d. Perkembangan laba bersih 

Perkembangan laba operasional dilihat setiap bulan dengan 

menghitung pendapatan operasional dikurangi biaya operasional. 

e. Komposisi Portofolio Aktiva Produktif dan Diversifikasi 

pendapatan. Untuk komposisi portofolio aktiva produktif dapat 

digunakan indikator seperti komposisi aktiva produktif 

dibandingkan dengan komposisi pendapatan operasional dari 

aktiva produktif. 

f. Prospek laba Operasional 

Prospek laba Operasional digunakan hasil indikator stress test 

proyeksi laba opersional berdasarkan rencana bisnis. Analisis 

dilakukan terhadap hasil stress test atas proyeksi laba opersional 

rencana bisnis selama 2-3 tahun kedepan secara triwulan. 

g. Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) sering disebut rasio efisiensi karena digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan operasional. Setiap peningkatan 

biaya operasional akan berakibat pada berkurangnya laba sebelum 

pajak dan akhirnya akan menurunkan laba atau profitabilitas 

(ROA) bank yang bersangkutan. Sehingga semakin kecil rasio 

BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan 

oleh perusahaan. Biaya operasional merupakan biaya-biaya yang 
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dikeluarkan perusahaan pada saat menjalankan kegiatan pokok, 

seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya pemasaran dan 

biaya lainnya. Pendapatan operasional adalah pendapatan utama 

yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan 

penempatan operasi lainnya.47  

BOPO merupakan upaya bank untuk meminimalkan resiko 

operasional, yang merupakan ketidakpastian mengenai kegiatan 

usaha bank. Resiko operasional berasal dari kerugian operasional 

bila terjadi penurunan keuntungan yang dipengaruhi oleh struktur 

biaya operasional bank, dan kemungkinan terjadinya kegagalan 

atas jasa-jasa dan produk-produk yang ditawarkan. Rasio BOPO 

dengan tingkat efisiensi yang berkisar antara 94% - 96% 

dikatakan memiliki kinerja dengan tingkat efisiensi yang baik. 

Bank Indonesia maksimal 110%.48 BOPO dirumuskan sebagai 

berikut :  

BOPO =
Beban Operasional

Pendapatan operasional
 𝑥 100% 

 

 

 

 

                                                           
47 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank...hlm. 71-72 
48 Indra Kurnia, Wisnu Mawardi, Analisis Pengaruh Bopo, Ear, Lar Dan Firm Size 

Terhadap Kinerja Keuangan (Studi kasus pada bank umum konvensional yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2008-2011), DIPONEGORO JOURNAL OF MANAGEMENT Volume 1, 

Nomor 2, Tahun 2012, Halaman 49-57 http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/djom  
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Tabel 2.1 

Skala predikat dan rasio untuk BOPO  Bank : 

No. Predikat Rasio 

1. Sehat < 94,75% 

2. Cukup sehat 94,76% - < 98,5% 

3. Kurang Sehat 98,51% - < 102,25 % 

4. Tidak Sehat >110% 

      Sumber : Surat Edaran BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

4. Rasio Likuiditas (liquidity) 

Rasio Likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan 

kemempuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. 

Fungsi lain rasio likuiditas adalah untuk menunjukkan atau mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memenihi kewajibannya yang jatuh 

tempo, baik kewajiban kepada pihak luar perusahaan (likuiditas badan 

usaha) maupun didalam perusahaan (likuiditas peusahaan). Rasio 

likuiditas atau disebut rasio modal kerja merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur seberapa likuid perusahaan.49 rasio ini 

menunjukkan kemampuan bank dalam membiayai atau memenuhi 

kewajiban (utang) pada saat ditagih. 

Pengertian likuiditas bukan hanya menyangkut kemampuan bank 

untuk menyediakan uang tunai, baik yang sudah ada di bank yang 

bersangkutan (primary reserves) maupun melalui pinjaman, tetapi juga 

menyangkut kemampuan bank dalam menyediakan aktiva yang mudah 

dicairkan (secondary reserves). Suatu bank diberi predikat likuid 

apabila : 

                                                           
49 Kasmir, Anaisis Laporan Keuangan Edisi 6, (Jakarta : rajawali Pers, 2013), hlm. 110 
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a. Mempunyai primary reserves yang cukup guna memenuhi 

kebutuhan likuiditas. 

b. Apabila primary reserves yang dimilikinnya tidak mencukupi, 

bank mempunyai secondary reserves yang cukup dan dapat 

diubah menjadi alat likuid segera dengan tidak menimbulkan 

kerugian yang berarti. 

c. Bank mempunyai kemampuan untuk mendapatkan alat-alat 

likuid melalui berbagai cara antara lain melalui pinjaman di 

pasar uang (money market).50 

Manajemen liquiditas bank diartikan sebagai suatu program 

pengendalian dari alat – alat likuid yang mudah ditunaikan guna 

memenuhi semua kewajiban bank yang segera harus dibayar serta 

perkiraan kebutuhan kas jangka panjang. Faktor-faktor yang perlu 

diprhatikan dalam menetapkan kebijakan likuiditas adalah : (1) 

perkiraan tentang permintaan kredit dimasa depan, (2) kebutuhan 

penarikan adan oleh para deposannya (3) peraturan pemerintah. Suatu 

bank memerlukan likuiditas apabila : (1) menghadapi terjadinya 

penurunan simpanan/deposit, karena adanya pengambilan dana olh 

para pemilik/penyimpan, (2) menghadapi terjadinyta kenaikan 

permintaan kredit.51 Masalah likuiditas bisa terjadi apabila fluktuasi 

dana-dana tidak sesuai dengan fluktuasi permintaan kredit.  

                                                           
50 Frianto Pandia, Manajemen Dana dan Kesehatan Bank...hlm. 113 
51 Ibid., hlm. 115 
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Likuiditas bank biasanya disebut alat likuid atau reserve 

requirement atau simpanan uang di bank Indonesia dalam bentuk giro 

dengan jumlah yang di tentukan, disebut giro wajib minimum (GWM).  

Dengan demikian bank dikatakan likuid apabila : 

a. Dapat memenuhio Giro Wajib Minimum di bank Indonesia sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku. 

b. Dapat memelihara giro di bank koresponden. Giro di Bank 

koresponden adalah rekening yang dipelihara di bank 

koresponden yang besarnya ditetapkan berdasarkan daldo 

minimum. 

c. Dapat memelihara sejumlah kas $ secukupnya untuk memenuhi 

pengambilan uang tunai. 

Manajemen likuiditas adalah mengelola bagaimana bank dapat 

memenuhi baik kewajiban yang sekarang maupn kewajiban yayng 

akan datang bila terjadi penarikan atau pelunasan aset liability yang 

sesuai dengan perjanjian ataupun yang belum diperjanjikan (tidak 

terduga.52  

a. Jenis-jenis likuiditas : 

1. Ditinjau dari sumber dana dan penggunaannya, likuiditas 

dibagi menjadi 2, yaitu : 

a) Deposit Liquidity 

                                                           
52 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta : EKONISIA, 2005),hlm. 

65-66 
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Yaitu likuiditas dalam menghadapi penarikan titipan. Ini 

sangat sensitive terhadap tingkat epercayaan masyarakat. 

Jika seorang nasabah akan mengambil kembali uangnya 

dan bank tidak mampu memenuhi maka akan 

menimbulkan kekecewaan atau keresahan para nasabah, 

yang pada akhirnya akan mengurangi kepercayaan 

masyarakat. 

b) Portofolio Liquidity 

Yaitu likuiditas dalam kaianya dengan proyeksi pemberian 

pinjaman. Walaupun kurang peka terhadap tingkat 

kepercayaan masyarakat. Apabila bank tidak memiliki alat 

likuiditas yang cukup untuk memberikan pinjaman, berarti 

kemungkinan memperoleh laba kurang. 

2. Ditinjau dari kebutuhan likuiditas menurut jangka waktunya, 

a) Kebutuhan likuiditas harian (money position manajemen) 

Memberikan perhatian kepada bagaimana mengatur 

kebutuhan likuiditas dari hari kehari. 

b) Kebutuhan likuiditas jangka pendek (short term likuidity 

manajement atau seasonal likuidity manajement ). 

Memberikan faktor-faktor yang bersifat musiman seperti 

hari natal, hari raya Idul Fitri, Tahun Baru, masa liburan, 

masa tanam usaha. 
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c) Kebutuhan likuiditas jangka panjang (long term likuidity 

management) 

Kebutuhan likuiditas yang dikaitkan dengan faktor-faktor 

yang mempunyai pengaruh waktu-waktu mendatang, 

misalnya pengaruh terhadap kebijaksanaan pemerintah, 

pertumbuhan ekonomi, atau tingkat perputaran dunia.53 

 Pada berbankan syariah tidak mengenal kredit (Loan) dalam 

penyaluran dana yang dihimpunnya. Oleh karena itu, aktivitas 

penyaluran dana yang dilakukan bank syariah lebih mengarah kepada 

pembiayaan (financing).54 Perhitungan likuiditas menggunakan FDR 

(Financing to Deposit Ratio). Financing to Deposit Rasio akan 

menunjukkan tingkat kemampuan bank dalam menyalurkan dana 

pihak ketiga yang dihimpun oleh bank yang bersangkutan. Rasio ini 

dipergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman 

yang bersumber dari dana pihak ketiga.55 

Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana dana pinjaman 

yang bersumber dari dana pihak ketiga. Tinggi rendahnya rasio ini 

menunjukkan tingkat likuditas bank. Semakin tinggi angka FDR suatu 

bank, dapat digambarkan sebagai bank yang kurang likuid dibanding 

dengan bank yang mempunyai angka resiko yang lebih kecil.56 

                                                           
53 Frianto Pandia, Manajemen dana.... hlm. 114-115 
54 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, ( Yogyakarta : Ekonosia, 2005), hlm. 17 
55 Muhammad, Sistem dan Prosedur Operasional Bank Syariah. (Yogyakarta : UII pres, 

2000), hlm. 74 
56 Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan... hlm.75 
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FDR adalah kemampuan bank melunasi DPK dengan 

mengandalkan pembiayaan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin 

tinggi FDR, maka semakin tinggi dana yang disalurkan ke DPK, 

sehingga pendapatan ROA akan meningkat dan FDR akan 

berpengaruh positif terhadap ROA.  

Financing To Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio yang 

menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali 

penarikan dana yang dilakukan dengn mengandalkan pembiayaan yang 

diberikan sebagai sumber likuiditas. Semakin tinggi FDR maka 

penyaluran dana (pembiayaan) oleh bank akan meningkat.57 Besar 

nilai FDR menurut PBI nomor 17/11/PBI/2015 minimal sebesar 78% 

dan maksimal sebesar 92%. Namun, jika mencapai lebih dari 92% 

dapat menimbulkan kondisi likuiditas semakin riskan, karena kurang 

efektifitas bank dalam menyalurkan pembiayaan.58  

Tabel 2.2 

Skala predikat dan rasio untuk FDR Bank : 

No. Predikat Rasio 

1. Sehat 93,52% - 92% 

2. Cukup sehat 94,72%% - < 93,53% 

3. Kurang Sehat 95,52%- < 94,73% 

4. Tidak Sehat 100% - < 95,92% 

      Sumber : Surat Edaran BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

 

 

                                                           
57 Toni Hartono, mekanisme Ekonomi dalam Konteks Ekonomi Indonesia, (Bandung : PT 

Remaja Roskadarya, 2006), hlm. 56 
58 Peraturan Bank Indonesia Nomor 17/11/PBI/2015, www.bi.go.id , diakses pada tanggal 

25 April 2016 pukul 09.30 WIB 
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B. RASIO PROFITABILITAS 

Rasio profitabilitas dalah rasio yang menunjukkan efektifitas 

menciptakan laba. Laba pada dasarnya menunjukkan seberapa baik  

perusahaan dalam membuat keputusan investasi dan pembiayaan.59 Rasio ini 

mengukur tentang kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan 

(profitabilitas) pada tingkat penjualan, asset, maupun modal saham tertentu. 

ada tiga rasio yang sering digunakan, yaitu profit margin, return on asset 

(ROA) dan return on equity (ROE).60  

1. Fator yang mempengaruhi profitabilitas 

Manajemen adalah faktor utama yang mempengaruhi profitabilitas 

bank, besar kecilnya bank dan lokasi bank bukan merupakan faktor yang 

paling menentukan. Manajemen yang baik ditunjang oleh faktor modal 

dan lokasi merupakan kombinasi ideal untuk keberhasilan bank. Dari 

segi manajemen paling sedikit ada tiga aspek yang penting dilakukan, 

yaitu balance sheet management, operating management, dan financial 

management.  

a. Balance sheet management 

Balance sheet management meliputi asset dan liability managemnt, 

artinya pengaturan harta atau utang secara bersama. Inti asset 

management adalah mengalokasikan dana kepada berbagai jenis atau 

golongan earning asset  yang berpedoman kepada ketentuan berikut: 

                                                           
59 Martono dan D. Agus Harjito. Manajemen Keuangan Perusahaan, Edisi Pertama 

Cetakan Kelima, (Yogyakarta : Ekonisia, 2005), hlm. 60 
60 Nur Indriantoro dan Bambang Supono, Metodologi Penelitian Bisnis untuk akuntansi 

dan Manajemen, (Yogyakarta : BPFE-Yogyakarta, 2014),hlm. 42 
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(1) Asset itu harus cukup likuid sehingga tidak akan merugikan bila 

sewaktu-waktu diperlukan untuk dicairkan, (2) Asset tersebut dapat 

dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan/permintaan pinjaman, 

tetapi juga masih memberikan earnings. (3) Usaha me-maximize 

income dari investasi. 

Liability Management berhubungan dengan pengaturan dan 

pengurusan sumber-sumber dana yang pada dasarnya mengusahakan 

tiga hal, yaitu sebagai berikut : 

1) Kecukupan dana yang masuk, tidak mengalami kekurangan 

yang dapat menghilangkan kesempatan (opportunity cost) , 

tetapi tidak terlalu besar (melebihi kemampuan untuk 

menginvstasikannya). Jika sampai kelebihan tentu akan 

menyebabkan pembayaran bunga lebih besar daripada yang 

menyebabkan pembayaran bunga lebih besar daripada yang 

seharusnya dan tentu akan menurunkan tingkat profitabilitasnya, 

kecuali dana itu dari giro tanpa bunga. 

2) Bunga yang dibayar hendaknya masih pada tingkat yang 

memberikan keuntungan bagi bank. 

3) Diusahakan agar ada keseimbangan antara giro dan deposito, 

antara demand deposi dan time deposit. Keseimbangan ini perlu 

untuk menjaga likuiditas karena dengan time deposit  ada waktu 

yang dipastikn berapa lama dapat diinvestasikan dan kapan 

harus disediakan alat-alat likuid 
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b. Operating Management 

Operating Management merupakan manajemen bank yang 

berperan dalam menaikkan profitabilitas dengan cara mnekan 

biaya. Biaya adalah salah satu faktor yang yang ikut menentukan 

tinggi rendahnya profitabilitas.  

c. Financial Manajement 

Financial Manajement meliputi beberapa aspek, yaitu : 

1) Perencanaan penggunaan modal, penggunaan senior 

capital yang dapat menekan cost of money, merencanakan 

truktur modal yang paling efisien bagi bank. 

2) Pengaturan dan pengurusan hal ihwal yang berhubungan 

dengan perpajakan.61 

Aspek-aspek tersebut diatas, meskipun dapat dibeda-bedakan, 

dan memiliki pengertian yang berbeda-beda akan tetapi dalam 

praktiknya tidak dapat dipisahkan antara satu dengan yang 

lainnya. Karena tidak tidak hanya satu aspek saja yang penting, 

tetapi semua aspek sama pentingnya dan harus dikerjakan secara 

bersama-sama seara simultan. Dalam artian yang luas, aspek 

manajemen meliputi penentuan tujuan kebijakan, keputusan, dan 

tindakan (action) yang harus diambil/ dilakukan pimpinan 

sehubungan dengan pengelolaan yang menguntngkan bagi suau 

bank. 

                                                           
61 O.P Simorangkir, Pengantar Lembaga Keuangan Bank dan Non Bank, (Bogor : Galia 

Indonesia, 2004), hlm. 154-155 
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Meski ada beragam indikator penilaian profitabilitas yang lazim 

digunakan oleh bank, penelitian akan menggunakan rasio ROA, dengan 

alasan ROA memperhitungkan bagaimana kemampuan manajemen bank 

dalam memperoleh profitabilitasnya dan manajerial efisiensi secara 

menyeluruh. Dan juga penilaian kesehatan bank yang dilakukan oleh bank 

Indonesia dilihat dari aspek rentabilitas/profitabilitas dilakukan dengan 

menggunakan indikator ROA. ROA adalah rasio yang mampu mengkur 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba pada masa lalu. Jika ROA suatu 

bank semakin besar, maka semakin besar pula tingkat keuntungan yang 

dicapai bank tersebut dari segi pengamatan asset. Laba yang tinggi mendapat 

kepercayaan dari masyarakat yang memungkinkan bank untuk menghimpun 

modal yang lebih banyak sehingga bank mempeoleh kesempatan 

menyalurkan dana yang lebih luas.62  

Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik produktifitas asset dalam 

memperoleh keuntungan bersih. Hal ini selanjutnya akan meningkatkan daya 

tarik perusahaan kepada investor. Peningkatan daya tarik perusahan 

menjadikan perusahaan tersebut semakin diminati oleh investor, karena 

tingkat pengembalian atau deviden akan semakin besar. Hal ini juga 

berdampak pada harga saham dari perusahaan tersebut di pasar modal yang 

akan semakin meningkat sehingga ROA akan berpengaruh terhadap harga 

saham perusahaan. angka ROA dapat dikatakan baik apabila >2%. Alasan 

penggunaan ROA ini dikarenakan Bank Indonesia sebagai pembina dan 

                                                           
62 Wibowo, Manajemen Kinerja Keuangan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 

hlm. 181 
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pengawas perbankan lebih mengutmakan nilai profitabilitas suatu bank yang 

diukur dengan asset byang mana sebagian besar dananya berasal dari 

masyarakat dan nantinya oleh bank juga harus disalurkan kembali kepada 

masyarakat. Berdasarkan ketentian BI, maka standart ROA yang baik adalah 

sebesar 1,5% meskipun ini bukan suatu keharusan.63 

Profitabilitas atau sering disebut juga dengan rentabilitas menunjukkan 

tidak hanya jumlah kuantitas dan trend earning tetapi juga faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketersediaan dan kualitas earning. Keberhasilan bank 

didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas atau profitabilitas 

bank yang diukur dengan dua rasio yang bobot sama. Bank Indonesia menilai 

kondisi profitabilitas perbankan di Indonesia didasarkan pada dua indikator 

yaitu: (1) Return on Asset (ROA) atau tingkat pengembalian aset, dan (2) 

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO).64 Return 

on Asset (ROA) merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan 

total aset dalam suatu periode, rumus yang digunakan untuk mencari Return 

on Asset (ROA) adalah sebagai berikut65 :  

ROA =  
Laba sebelum Pajak 

total aktiva
 x 100% 

 

 

 

                                                           
63 Dendawijaya Lukman, Manajemen Perbankan edisi kedua. ( Jakarta : Bumi aksara, 

2003),hlm. 68  
64 Malayu S.P. Hasibuan, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.100 
65 Dr. Harmono, Manajemen Keuangan, ( Jakarta : PT. Bumi Akasara, 2009), hlm. 119  
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Tabel 2.3  

Skala predikat dan rasio untuk ROA Bank : 

No. Predikat Rasio 

1. Sehat 1,22% - 1,5% 

2. Cukup sehat 0,99% - <1,22% 

3. Kurang Sehat 0,77%- < 0,99% 

4. Tidak Sehat 0% - < 0,77% 

   Sumber : Surat Edaran BI No. 6/23/DPNP Tahun 2004 

C. BANK SYARIAH 

1. Pengertian  

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang berperan penting 

dalam perekonomian suatu negara. Semakin berkembang industri 

perbankan maka semakin baik pula pertumbuhan ekonomi negara tersebut. 

Bank sebagai lembaga keuangan berfungsi untuk menghimpin dan 

menyalurkan dana kepada masyarakat dalam rangka pemerataan, 

pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional kearah peningkatan 

kesejahteraan rakyat. Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 

tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud dengan 

bank adalah “Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dala 

bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak.”66 

Menurut zainuddin Perbankan syariah terdiri dari dua kata, yaitu 

perbankan dan syariah. Kata perbankan adalah segala sesuatu yang 

                                                           
66 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. ( Jakarta : PT Raja Grafindo 
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menyangkut tentang bank, mencakup tentang kelembagaan, kegiatan 

usaha serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Kata 

syariah dalam versi bank syariah di Indonesia adalah aturan perjanjian 

berdasarkan yang dilakukan oleh pihak bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha dan kegiatan lainnya 

sesusai dengan hukum Islam. bank syariah adalah suatu lembaga keuangan 

yang berfungsi sebagai perantara bagi pihak yang berkelebihan dana 

dengan pihak yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan 

lainnya sesuai dengan hukum Islam.  

Bank syariah biasa disebut Islamic Banking  atau interest fee 

banking, yaitu suatu sistem perbankan dalam pelaksanaan operasional 

tidak menggunakan sistem bunga, maisir atau ketidakpastian (gharar).67 

Menurut sumintro bank Islam adalah lembaga keuangan yang tata 

beroperasinya didasarkan pada tata cara bermuamalat secara Islam.68 

Didalam operasionalnya Bank Islam harus mengikuti dan berpedoman 

kepada praktik-praktik usaha yang dilakukan pada masa Rasulullah. 

Menurut PBI pasal 2 No. 10/16/PBI/2008 ayat 1-3, bank syariah 

adalah kegiatan usaha penghimpunan dan, penyaluran dana dan pelayanan 

dasarkan prinsip syariah yang dilakukan oleh bank merupakan jasa 

perbankan. Dalam melaksanakan jasa perbankan melalui kegaiatan 

penghimpunan dana, penyaluiran dana dan pelayanan jasa bank, bank 

wajib memenuhi prinsip syariah. Pemenuhan prinsip syariah dilaksanakan 

                                                           
67 Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah, (Jakarta : Sinar Grafika, 2010), hlm. 1 
68 Warkum Sumintro, Asas-asas Perbankan Islam & Lembaga Terkait,  (Jakarta : Raja 

Grafindo Persada, 2004), hlm.5 
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dengan memenuhi ketentuan pokok hukum Islam antara lain prinsip 

keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun), kemaslahatan (maslahah), 

dan universalisme (alamiyah) serta tidak mengandung gharar, maisir, 

zalim dan objek haram.69 

Menurut Undang Undang No. 21 Tahun 2008 Perbankan syariah 

adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit 

usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan 

proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan dalam pasal 1 

ayat 7 UU No.21/2008 dijelaskan Bank Syariah adalah bank yang 

menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank pembiayaan rakyat 

syariah.  

2.  Prinsip bank syariah 

Setiap kegiatan transaksi bank syariah mempunyai prinsip. Prinsip 

dimaksud menekankan bahwa para pelaku ekonomi untuk selalu 

menjunjung tinggi etika dan norma hukum dalam kegiatan ekonomi.  

Primsip mendasar yang dimaksud adalah : 

a. Prinsip Keadilan (adl), yaitu menempatkan sesuat yang hanya pada 

tempatnya dan memberikan sesuatu hanya pada bank yang berhak 

serta memperlakukan sesuatu sesuai porsinya. 

b. Prinsip Keseimbangan (tawazun) yaitu keseimbangan ytang meliputi 

aspek material dan spiritual, aspek privat dan publik, sektor 

                                                           
69 Peraturan Bank Indonesia Nomor. 10/16/PBI/2008, www.bi.go.d, diakses pada tanggal 

25 April 2016 pukul 20.29 WIB 

http://www.bi.go.d/
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keuangan, dan sektor riil, bisnis dan sosial, dan keseimbangan aspek 

pemanfaatan dan kelestarian. 

c. Prinsip kemaslahatan (maslahah), yaitu merupakan segala bentuk 

kebaikan yang berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan 

spiritual serta individual dan kolektif serta harus memenuhi 3 unsur 

yakni kepatuhan syariah (halal) , bermanfaat dan membawa kebaikan 

dalam semua aspek secara keseluruhan dan tidak menimbulkan 

kmudaratan. 

d. Prinsip universalisme (alamiyah) yaitu sesuatu dapat dilakukan dan 

diterima oleh, dengan dan unbtuk semua pihak yang berkepentingan 

(stakeholder) tanpa membedakan suku, agama, ras dan golongan, 

sesuai dengan semangat kerahmatan semesta (rahmatan lil alamin).70 

Prinsip syariah dalam kegiatan usaha bank syariah adalah aturan 

perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

menyimpan dana dan/atau pembiayaan kegiatan usaha bank, atau kegiatan 

lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah.  

Prinsip– prinsip syariah itu di manifestasikan dalam kegiatan 

menghimpun dana dan penyaluran dana.  

1. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan, meliputi : 

a. Giro berdasarkan prinsip wadiah (hanya untuk BUS) 

b. Tabungan berdasarkan prinsip wadiah atau mudharabah 

c. Deposito berjangka berdasarkan prinsip mudharabah. 

                                                           
70 Rachmadi Ustman, Aspek Hukum Perbnakan Syariah di Indonesia...hlm. 118-119 
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d. Bentuk lain berdasarkan prinsip wadiah atau mudharabah. 

2. Melakukan penyaluran dana melalui : 

a. Transaksi jual beli berdasarkan prinsip murabahah, istishna, ijarah 

salam, dan jual beli lainnya. 

b. Pembiayaan bagi hasil berdasarkan prinsip mudharabah, 

musyarakah dan bagi hasil lainnya. 

c. Pembiayaan lainnya berdasarkan prinsip hiwalah, rahn dan qardh. 

Selain kegiatan-kegiatan diatas, ntuk bank umum syariah (BUS) 

kegiatannya dilengkapi dengan hal-hal berikut : 

a. Membeli, menjual dan menjamin atas resiko sendiri surat-surat 

berharga pihak ketiga yang diterbitkan atas dasar transaksi nyata 

berdasarkan jual beli atau hiwalah. 

b. Membeli surat-surat berharga pemerintah dan/atau Bank Indonesia 

yang diterbitkan atas dasar prinsip syariah. 

c. Memindahkan uang atau kepentingan sendiri dan/atau nasabah 

berdasarkan prinsip wakalah. 

d. Menerima pembayaran tagihan atas surat berharga yang diterbitkan 

dan melakukan perhitungan dengan atau antar pihak ketiga 

berdasarkan prinsip wakalah. 

e. Menyediakan tempat untuk menyimpan barang dan surat-surat 

berharga berdasarkan prinsip wadiah yad amanah. 

f. Melakukan kegiatan penitipan untuk kepentingan pihak lain 

berberdasarkan suatu kontrak dengan prinsip wakalah. 
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g. Melakukan penempatan dari nasabah ke nasabah lain dalam bentuk 

surat berharga ytang tidak tercatat di bursa efek berdasarkan prinsip 

ujrah. 

h. Memberikan fasilitas letter of Credit (L/C) berdasarkan prinsip 

wakalah, murabahah, mudharabah, musyarakah, wadiahdan 

memberikan fasilitas garansi bank berdasarkan rinsip kafalah. 

i. Melakukan kegiatan usaha kartu debet berdasarkan prinsip 

wakalah. 

j. Melakukan kegiatan lain yang lazim dilakukan bank sepanjang 

disetujui oleh Dewan Syariah Nasional serta tidak bertentangan 

dengan UU dan Ketentuan lain yang berlaku.71 

3. Produk-produk Bank Syariah 

Produk-produk bank syariah meliputi : 

a) Produk Pendanaan, meliputi: pendanaan dengan prinsip wadi’ah (giro 

wadi’ah dan tabungan wadi’ah), pendanaan dengan prinsip qardh, 

pendanaan dengan prinsip mudharabah (tabungan mudharabah, 

deposito/investasi umum (tidak terikat), deposito/investasi khusus 

(terikat) dan sukuk al-mudharabah), dan pendanaan dengan prinsip 

ijarah (sukuk al-ijarah). 

b) Produk Pembiayaan, meliputi: pembiayaan dengan prinsip jual beli 

(murabahah, salam, dan istishna’), pembiayaan dengan prinsip bagi 
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hasil (mudharabah dan musyarakah), dan pembiayaan dengan prinsip 

sewa (ijarah dan IMBT). 

c) Produk Jasa Perbankan, meliputi: jasa keuangan, antara lain qardh 

(dana talangan), hiwalah (anjak piutang), wakalah (L/C, transfer, 

inkaso, kliring, RTGS, dan sebagainya), sharf (jual beli valuta asing), 

rahn (gadai), ujr/wakalah (payroll), kafalah (bank garansi), jasa 

nonkeuangan yaitu wadiah yad amanah/ujr (safe deposit box), jasa 

keagenan yaitu mudharabah muqayyadah (investasi terikat 

(channeling)), jasa kegiatan sosial yaitu qardhul hasan (pinjaman 

sosial).72 

4. Landasan hukum perbankan syariah 

Sumber-sumber hukum yang dapat dijadikan sebagai landasan 

yuridis perbankan syariah di Indonesia dapat diklasifikasikan pada dua 

aspek, yaitu hukum normatif dan hukum positif. 

a. Hukum Normatif 

Hukum normatif yaitu sumber-sumber hukum yang menjadi landasan 

norma dari aktivitas keyakinan individu dalam menjalankan 

agamanya. Individu yang di maksud disini bisa berarti personal 

(pribadi per-orang) atau institutional (lembaga). Penggunaan sumber 

hukum normatif dalam perbankan syariah merupakan bagian 

fundamental yang dipraktekkan di bank syariah yang bersifat 
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institusional tidak berbeda dengan hukum perikatan yang dilakukan 

oleh individual (mukalaf/muslim). 

Hukum normatif ini berlaku bagi setiap bank yang melabelkan 

brand “syariah”. Konsekuensi yang harus dijalankan oleh setiap bank 

yang menggunakan syariah, maka prinsip operasional yang 

dikembangkan harus merujuk pada norma-norma syariah (Islam). 

Hukum normatif secara umum dapat dirujuk oleh perbankan syariah 

adalah : 

1) Fatwa-fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia 

(DSN-MUI) 

2) Sumber-sumber Hukum Islam yaitu Al Qur’an, sunnah dan Fiqih.73 

Ayat al quran mengenai operasional bank syariah adalah QS. 

Ali Imran ayat 30 yang berbunyi : 

آَٰي   َٰٓ َٰٓت أ َٰٓٱأ يُّه  نوُآَْٰلَ  ام  َٰٓء  ب و  َٰٓٱكُلوُآَْٰلَّذِين  َٰٓآَٰمُّض  َٰٓف َٰٓع  َٰٓآَْٰأ ض َٰٓلر ِ
َٰٓتفُ ََٰٰٓٓللََّّ َٰٓل ع لَّكُم َٰٓٱتَّقوُآَْٰٱو ََٰٰٓٓع ف ة   ١٣٠ََٰٰٓٓلِحُون 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu 

kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan (QS. Ali 

Imran:30).74 

آَٰي   َٰٓ َٰٓت أ َٰٓٱأ يُّه  نوُآَْٰلَ  ام  َٰٓء  َٰٓتجِ  ََٰٰٓٓطِلَِٰٓإلََِّ َٰٓب  َٰٓل َٰٓٱن كُمَٰٓبَِٰٓل كُمَٰٓب ي َٰٓو  َٰٓآَْٰأ م َٰٓكُلوُ َٰٓلَّذِين  َٰٓأ نَٰٓت كُون  اض  ةًَٰٓع نَٰٓت ر  نكُم  ََٰٰٓٓر  َٰٓت ق ََٰٰٓٓم ِ لَ  آَْٰتلُوُ َٰٓو 

ََٰٰٓٓفسُ كُم  َٰٓأ ن َٰٓبكُِم َٰٓٱإنَِّ حِيم ََٰٰٓٓللََّّ َٰٓك ان  ٢٩ََٰٰٓٓآَٰر 

                                                           
73 Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teoritik, Praktik, Kritik cetakan I, ( Yogyakarta : Teras, 

2012), hlm. 85-86  
74 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, (Semarang : CV. Toha Putra, 

1998 ), hal. 93 
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu (QS. An Nissa’ : 29).”75 

Dari surat-surat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa praktik 

bunga atau riba merupakan suatu yang dianggap menyimpang dari 

tuntunan syariat islam. 

b. Hukum positif 

Hukum positif berarti landasan hukum yang bersumber pada 

undang-undang bank Indonesia, peraturan Bank Indonesia (PBI) atau 

landasan hukum lainnya yang dapat dikategorikan sebagai hukum 

positif.  Terdapat tiga undang-undang yang menjadi landasan hukum 

perbankan syariah di Indonesia, yaitu: 

1) Undang Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

2) Undang Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perbankan sebagai 

amandemen dari UU No. 7/1992 tentang Perbankan. 

3) Undang Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

Selain ketiga undang-undang yang menjadi dasar perbankan di 

atas, juga terbit undang-undang tentang Bank Indonesia, yaitu UU 

No. 3 Tahun 2004 sebagai amandemen dari UU No. 23 Tahun 1999. 

Landasan pendukung perundang-undangan, juga terdapat peraturan 

                                                           
75 Ibid, hlm. 118 
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lainnya seperti Peraturan Bank Indonesia (PBI), Peraturan 

Pemerintah (PP), serta peraturan lainnya seperti Kompilasi Hukum 

Ekonomi Syariah (KHES).76 

3. Fungsi dan peran bank syariah 

Fungsi dan peran bank syariah yang diantaranya tercantum 

dalam pembukaan Standar Akutansi yang dikeluarkan oleh AAOIFI 

(accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institution)  adalah sebagai berikut : (a) Manajer investasi bank 

syariah dapat mengelola investasi dana nasabah, (b) Investor bank 

syariah dapat menginvestasikan dana yang dimilikinya maupun dana 

nasabah yang dipercayakan kepadanya, (c) Penyedia jasa lalulintas 

keuangan dan lalulintas pembayaran bank syariah. (d) Dapat 

melakukan kegiatan layanan jasa perbankan sebagaimana lazimnya. 

(e) Pelaksanaan kegiatan sosial sebagai ciri yang melekat pada 

entitas keuangan syariah, bank islam juga memiliki kewjiban untuk 

mngeluarkan dan mengelola (menghimpun, mengadministrasi dan 

mendistribusikan ) zakat serta dana-dana sosial lain.77  

4. Tujuan Bank Syariah 

Bank syariah dibentuk dengan tujuan sebagai berikut: 

a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah 

secara  Islam khususnya muamalah yang berhubungan  dengan  

                                                           
76 Ahmad Dahlan, Bank Syariah: Teoritik, Praktik, Kritik, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 

85-94 
77 Heri Sudarsono, Bank dan lembaga Keuangan Syariah Deskriptif dan Ilustrasi, 

(Yogyakarta : EKONISIA, 2004), hlm. 39 
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perbankan,  agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis  

usaha/perdagangan  lain yang mengandung unsur haram dimana 

jenis-jenis usaha  tersebut  selain dilarang dalam Islam, juga 

menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi 

umat. 

b. Untuk menciptakan suatu keadilan  di bidang  ekonomi,  dengan  

jalan meratakan  pendapatan  melalui kegiatan  investasi  agar  

tidak  terjadi kesenjangan  yang  amat  besar,  antara pemilik  

modal  dengan  pihak  yang membutuhkan modal. 

c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat, dengan jalan 

membuka  peluang usaha  yang  lebih  besar terutama kepada 

kelompok miskin  yang diarahkan kepada kegiatan usaha yang 

produktif, menuju  terciptanya kemandirian berusaha. 

d. Untuk  membantu  menanggulangi (mengentaskan  garis  

kemiskinan), yang pada umumnya merupakan program utama 

dari negara-negara yang sedang berkembang. Upaya bank 

syariah dalam mengentaskan kemiskinan ini berupa  pembinaan 

nasabah yang  lebih  menonjol  sifat kebersamaan dari siklus 

usaha yang lengkap seperti program  pembinaan pengusaha  

produsen,  pembinaan pedagang  perantara,  program pembinaan  

konsumen,  program pengembangan  modal  kerja  dan program  

pengembangan  usaha bersama. 
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e. Untuk menjaga kestabilan ekonomi dan moneter pemerintah.  

Dengan aktivitas-aktivitas bank syariah yang diharapkan mampu  

menghindarkan inflasi akibat penerapan sistem bunga, 

menghindarkan  persaingan  yang  tidak sehat  antara  lembaga  

keuangan, khususnya  bank  dan  menanggulangi kemandirian 

lembaga keuangan, khususnya bank dari pengaruh gejolak 

moneter baik dari dalam maupun luar negeri. 

f. Untuk menyelamatkan ketergantungan umat islam terhadap 

bank  non-islam yang menyebabkan umat islam berada dibawah 

kekuasaan  bank, sehingga umat Islam  tidak bisa  melaksanakan 

ajaran agamanya secara penuh, terutama di bidang kegiatan 

bisnis dan perekonomiannya. 78 

Bank syariah beroperasi atas dasar konsep bagi hasil. Bank syariah 

tidak menggunakan bunga sebagai alat untuk memperoleh pendapatan 

maupun membebankan bunga atas penggunaan dana dan pinjaman karena 

bunga merupakan riba yang diharamkan. Sesuai dengan karakteristiknya 

maka laporan keuangan bank syariah meliputi sebagai berikut : 

1. Laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan bank syariah sebagai 

investor beserta hak dan kewajiban yang dilaporkan kedalam bentuk 

antara lain : laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan arus 

kas, laporan perubahan ekuitas. 
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2. Laporan keuangan yang mencerminkan perubahan dalam investasi 

terikat yang dikelola oleh bank syariah untuk kemanfaaatan pihak, 

pihak lain berdasarkan akad mudharabah atau agen investasi yang 

dilaporkan dalam laporan perubahan dana terikat. 

3. Laporan keuangan yang mencerminkan peran bank syariah sebegai 

pemegang amanah dan kegiatan sosial yang dilaporkan dalam laporan 

kedalam bentuk : laporan sumber dan penggunaan dana zakat, infak, 

dan shodaqoh, laporan sumber dan penggunaan dana qardlu ahasan.79 

Laporan keuangan bank syariah diharapkan dapat menyediakan 

informasi keuangan yang bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan. 

Tujuan laporan keuangan bank syariah pada dasarnya sama dengan 

tujuan laporan keuangan yang berlaku secara umum dengan tambahan: 

1) Informasi kepatuhan bank terhadap prinsip syariah, informasi 

pendapatan, dan beban yang tidak sesuai dengan prinsip syariah bila 

ada, serta bagaimana pendapatan tersebut diperoleh serta 

penggunaannya, 2) informasi untuk mengevaluasi pemenuhan tanggung 

jawab bank terhadap amanah dalam mengamankan dana, 

menginvestasikannya pada tingkat keuntungan yang layak, dan 

informasi mengenai tingkat keuntungan investasi yang diperoleh 

pemilik dan pemilik dana investasi terikat, 3) Informasi mengenai 
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pemenuhan fungsi sosial bank termasuk pengelolaan dan penyaluran 

zakat.80 

D. PENELITIAN TERDAHULU 

Prasanjaya dan Ramantha, dalam penelitiannya bertujuan untuk 

menganalisi pengaruh rasio CAR, BOPO, LDR dan Ukuran Perusahaan 

terhadap Profitabilitas Bank di BEI periode 2008-2011. Hasil analisis dalam 

penelitian ini yaitu Hasil uji F, memperlihatkan hasil CAR, BOPO, LDR dan 

Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

Profitabilitas Perbankan yang memperjual belikan sahamnya di BEI. Hasil uji 

t menunjukkan bahwaCAR dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Profitablitas perbankan yang sahamnya terdaftar di BEI, 

sedangkan BOPO dan LDR berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.81  

Dewi, dalam penelitiannya bertujuan untuk menganalisi Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia. Hasil 

uji hipotesis dalam penelitian ini adalah Capital Adequacy Ratio (CAR) dan 

Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

ROA. Non Performing Financing (NPF) dan Rasio Efisiensi Operasional 

(REO) berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA pada Bank Syariah di 

Indonesia.82 Perbedaan dalam penelitian penulis terletak pada objek dan 

variabel penelitiannya, dimana penelian yg dilakukan hanya mengambil satu 
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Akuntansi Universitas Udayana 4.1 (2013) : 230-245 
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objek penelitian sedangkan penelitian sebelumnya mengambil 3 objek. Rasio 

earning dalam penelitian Dewi mengggunakan ROE sedangkan penelitian 

yang saya lakukan menggunakan BOPO. 

Barus dan Sulistyo, dalam penelitiannya bertujuan untuk menganalisi 

Hubungan  Efisiensi Operasional Dengan Kinerja Profitabilitas Pada Sektor 

Perbankan Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini 

menjelaskan bahwa dana pihak ketiga (DPK) dan Capital Adecuacy Ratio 

(CAR) berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank (ROA). Sedangkan 

Loan to Deposit Ratio (LDR), tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

bank (ROA).83 Perbedaan dengan penelitian penulis terletak pada objek 

penelitiannya, dimana penelian yg dilakukan penulis hanya mengambil satu 

objek penelitian sedangkan penelitian sebelumnya mengambil 25 objek 

penelitian. Variabel indepndnt dalam penelitian juga berbeda, penulis 

mengambil 4 variabel independent CAR, NPF, BOPO dan FDR. Sedangkan 

penelitian ini mengambil 3 variabel yaitu CAR, DPK, dan LDR.  

Vesadianti, Melakukan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui 

pengaruh rasio CAR, APYD, NOM dan LDR terhadap ROA pada Bank 

umum syariah. Alat analisis yang digunakan adalah regresi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  variabel CAR, APYD , NOM , dan LDR berpengaruh 

secara simultan terhadap Kinerja Profitabilitas ROA. Sedangkan, secara 

parsial CAR tidak berpengaruh terhadap Kinerja Profitabilitas, APYD tidak 
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berpengaruh terhadap Kinerja Profitabilitas ROA (Y), NOM (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Profitabilitas, dan LDR tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Profitabilitas.84 Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang penulis lakukan terletak pada objek penelitiannya, 

objek pada penelitian ini pada tiga bank umum syariah, yaitu Bank Muamalat 

Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah. Variabel 

independent dalam penelitian ini adalah  CAR, APYD, NOM, dan LDR. 

Sedangkan variabel independent yang penulis lakukan adalah empat variabel 

yaitu CAR, NPF, BOPO dan FDR.  

Pramudhito, dalam penelitiannya bertujuan untuk menganalisis 

Pengaruh Car, Npf, Bopo, Fdr, dan Ncom Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah Di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Periode 2008-2012). Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel-

variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap ROA. Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap pembiayaan Operasional 

(BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), Net Core Operating Margin 

(NCOM) berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan Non Performing 

Financing (NPF) tidak signifikan terhadap ROA dengan nilai t lebih besar 

dari 0,005.85 Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis terletak 

pada objek pnelitiannya, dimana pada penelitian pada penelitian ini 

mengambil seluruh Bank Umum syariah yang ada di Indonesia. 
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Mintarti, melakukan penelitian yang bertujuan mengetahui Implikasi 

Proses Take-Over Bank Swasta Nasional Go Public Terhadap Tingkat 

Kesehatan Dan Kinerja Bank. Hasil analisis dan pembahasan terhadap 4 

variabel bebas yaitu CAR, biaya BOPO, LDR dan NPL secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap ROA atas bankbank umum swasta 

nasional take over, sedangkan hasil analisis secara parsial (uji t), hanya 

terdapat satu variabel LDR yang tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Sedangkan variabel lainnya berpengaruh.86 Letak perbedaan dengan peneltian 

yang penulis lakukan adalah tentang objek penelitiannya, objek penelitian 

dalam penelitian yang penulis lakukanadalah pada bank Syariah sedangkan 

dalam penelitian pada bank Swasta. 

Wardana, melakukan yang bertujuan untuk menganalisis Pengaruh 

CAR, FDR, NPF, BOPO Dan Size Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum 

Syariah Di Indonesia (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Periode 2011-2014). Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel-variabel 

independen secara simultan (uji F) berpengaruh terhadap ROA dengan tingkat 

signifikansi 0,000. Sedangkan secara parsial (uji t) menunjukan bahwa 

variabel CAR berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Variabel FDR 
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dan NPF tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan BOPO dan 

Size berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA.87 

Mahardian, melakukan penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh rasio CAR, BOPO, NPL, NIM dan LDR terhadap kinerja keuangan 

perbankan (studi kasus perusahaan perbankan yang tercatat di BEJ periode 

Juni 2002-juni 2007). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel CAR, 

NIM, dan LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA serta BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Sementara untuk variabel 

NPL memiliki pengaruh negatif terhadap ROA, akan tetapi tidak signifikan.88 

Perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada objek dan 

variabel indepndennya. 

Arimi, melakukan penelitian yang bertujuan untuk analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi profitabilitas perbankan (studi pada Bank yang 

listed di bursa efek Indonesia Tahun 2007-2010).89 Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Loan to Deposit 

Ratio (LDR) memiliki pengaruh positif tidak signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA), Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM) 

memiliki pengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA), dan 
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BOPO memiliki pengaruh negatif siglifikan terhadap Return On Asset 

(ROA). 

Adyani, melakukan penelitian yang bertujuan untuk analisis faktor-

faktor yang mempengaruhi profitabilitas (ROA) pada bank umum syariah 

yang terdaftar di BEI periode desember 2005 – september 2010. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis asumsi klasik, analisis regresi 

berganda dan uji hipotesis dengan level of significance 5%. Hasil penelitian 

menunjukkan Hasil dari penelitian secara simultan (uji F) menyatakan bahwa 

CAR, NPF, BOPO, dan FDR secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) bank. Hasil penelitian secara parsial (uji t) menyatakan 

bahwa variabel CAR dan FDR tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 

profitabilitas (ROA) bank. Dan variabel NPF dan BOPO berpengaruh negatif 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA) bank.90 Perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan peneliti adalah terletak pada objek penelitiannya. 

Fitriani Prastiyaningtyas. Melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), Net Interest Margin (NIM), Pangsa Kredit terhadap 

Profitabilitas Perbankan (ROA). Hasil penelitian secara simultan (uji F) 

menunjukkan bahwa CAR, NPL, BOPO, LDR, NIM, dan Pangsa kredit 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan 

berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial (uji t) pada bank umum go 
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public menunjukkan bahwa variabel CAR, NPL, BOPO, NIM, dan Pangsa 

Kredit berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perbankan. Variabel 

LDR tidak signifikan terhadap profitabilitas perbankan.91 Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang saya lakukan adalah variabel 

independen dan objek penelitiannya. 

Agustiningrum melakukan penelitian yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh CAR, NPL, dan LDR terhadap profitabilitas pada 

perusahaan perbankan. Pemecahan masalah menggunakan teknik analisis 

regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis maka diketahui bahwa 

CAR berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA). NPL 

berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas (ROA), sebaliknya 

LDR berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas (ROA).92 

Perbedaan dengan penelitian yang saya lakukan terletak pada variabel 

penelitiannya.pada pnelitian ini menggunakan 3 variabel sedangkan 

penelitian skarang menggunakan 4 variabel independen. Objek penelitian 

mengambil pada perusahaan yang terdaftar di BEI sebanyak 31 bank.  

 Vesadianti, Melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh rasio CAR, APYD, NOM dan LDR terhadap ROA pada Bank 

umum syariah. Alat analisis yang digunakan adalah regresi. Hasil analisis 

tersebut kemudian dianalisis dengan uji asumsi klasik serta uji F dan uji t 

statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  variabel CAR, APYD , NOM 
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, dan LDR berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Profitabilitas ROA. 

Hal ini diketahui dari uji F yaitu diperoleh tingkat signifikan sebesar 0,000 

kurang dari 5% (sig < 0,05). Sedangkan, secara parsial CAR, NOM (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Profitabilitas, LDR tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Profitabilitas.Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang saya lakukan terletak pada objek penelitiannya, objek pada 

penelitian ini pada tiga bank umum syariah, yaitu Bank Muamalat Indonesia, 

Bank Syariah Mandiri dan Bank Mega Syariah.  

E. Kerangka Konseptual 

Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan judul dengan variabel 

independent Capital adequacy Ratio (CAR), Non Performing Finance (NPF),  

BOPO, Serta Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Prfofitabilitas 

(ROA). Dari judul tersebut dapat digambarkan: 

ROA = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

 


